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 ABSTRACT 

This community service aims to assist Dayak rattan craft business actors in 
Palangka Raya City in improving product quality, business management, and 
marketing strategies. The main problems faced by partners include the limitations 
of design innovation, weak financial records, and low utilization of digital 
marketing. The method used is a descriptive qualitative approach through 
observation, interviews, training, and direct mentoring. Activities are carried out 
through the stages of socialization, product and management training, 
production assistance, marketing, and monitoring and evaluation. The results of 
the activity show that there is an improvement in product quality, business 
actors' understanding of simple financial records, and an increase in marketing 
reach through social media. This activity proves that continuous assistance is able 
to increase the competitiveness of the Dayak rattan craft business as a regional 
superior product. 
 

ABSTRAK 

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mendampingi 

pelaku usaha kerajinan rotan Dayak di Kota Palangka Raya dalam 

meningkatkan kualitas produk, manajemen usaha, serta strategi 

pemasaran. Permasalahan utama yang dihadapi mitra meliputi 

keterbatasan inovasi desain, lemahnya pencatatan keuangan, serta 

rendahnya pemanfaatan pemasaran digital. Metode yang digunakan 

adalah pendekatan kualitatif deskriptif melalui observasi, wawancara, 

pelatihan, dan pendampingan langsung. Kegiatan dilaksanakan melalui 

tahapan sosialisasi, pelatihan produk dan manajemen, pendampingan 

produksi, pemasaran, serta monitoring dan evaluasi. Hasil kegiatan 

menunjukkan adanya peningkatan kualitas produk, pemahaman pelaku 

usaha terhadap pencatatan keuangan sederhana, serta peningkatan 

jangkauan pemasaran melalui media sosial. Kegiatan ini membuktikan 

bahwa pendampingan berkelanjutan mampu meningkatkan daya saing 

usaha kerajinan rotan Dayak sebagai produk unggulan daerah. 
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PENDAHULUAN 

Kota Palangka Raya merupakan salah satu daerah di Kalimantan Tengah yang memiliki 

kekayaan budaya lokal, salah satunya adalah kerajinan rotan khas suku Dayak. Kerajinan rotan 

tidak hanya memiliki nilai estetika, tetapi juga memiliki potensi ekonomi yang besar sebagai 

produk unggulan daerah dan cendera mata khas Kalimantan. 

Namun, dalam praktiknya, pelaku usaha kerajinan rotan Dayak masih menghadapi 

berbagai kendala, seperti keterbatasan inovasi desain produk, rendahnya pemahaman 

manajemen usaha, lemahnya pencatatan keuangan, serta keterbatasan akses pasar, khususnya 

pemasaran berbasis digital. Kondisi ini menyebabkan produk rotan sulit bersaing dengan 

produk modern dan hasil produksi massal. 

Perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam membantu penguatan UMKM melalui 

program pengabdian kepada masyarakat. Melalui pendampingan usaha yang terarah, pelaku 

UMKM dapat didorong untuk meningkatkan kualitas produk, memperbaiki pengelolaan usaha, 

serta memperluas jangkauan pemasaran. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini difokuskan 

pada pendampingan usaha kerajinan rotan Dayak di Kota Palangka Raya guna meningkatkan 

daya saing dan keberlanjutan usaha. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini melibatkan sebanyak 40 mitra pelaku 

usaha kerajinan rotan Dayak di Kota Palangka Raya dengan variasi produk berupa tas 

anyaman, tikar, keranjang, aksesoris, dan furnitur rotan sederhana. Produk yang paling 

dominan dihasilkan oleh mitra adalah tas anyaman dan aksesoris rotan karena memiliki nilai 

jual yang relatif stabil sebagai produk cendera mata khas daerah. 

Dari sisi pengalaman usaha, sebagian besar mitra telah menjalankan usaha selama 3–5 

tahun, menunjukkan bahwa mitra berada pada fase pengembangan usaha yang masih sangat 

membutuhkan penguatan kapasitas produksi dan pemasaran. Sementara itu, dari sisi 

pendapatan, mayoritas mitra berada pada kisaran Rp1.500.000 – Rp3.000.000 per bulan, yang 

mencerminkan bahwa usaha kerajinan rotan masih berada pada kategori usaha mikro dengan 

keterbatasan akses pasar dan manajemen usaha. 

Kondisi tersebut menjadi dasar penting dilaksanakannya kegiatan pendampingan, 

terutama untuk meningkatkan kualitas produk, perluasan pemasaran berbasis digital, serta 

penguatan pencatatan keuangan usaha agar pendapatan mitra dapat meningkat secara 

berkelanjutan. 

UMKM dan Perekonomian Lokal; Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

merupakan penggerak utama perekonomian daerah. UMKM mampu menyerap tenaga kerja, 

meningkatkan pendapatan masyarakat, serta mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. 

Penguatan UMKM berbasis kearifan lokal menjadi strategi penting dalam pembangunan 

ekonomi berkelanjutan. 

Kerajinan Rotan sebagai Produk Budaya; Kerajinan rotan merupakan salah satu bentuk 

produk budaya yang memiliki nilai seni tinggi dan mencerminkan identitas masyarakat Dayak. 

Produk rotan seperti tas, tikar, anyaman, topi, dan peralatan rumah tangga memiliki nilai jual 

yang tinggi apabila dikembangkan dengan desain yang inovatif dan kualitas yang baik. 

Pendampingan Usaha sebagai Strategi Pemberdayaan; Pendampingan usaha 

merupakan proses pembinaan yang dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan untuk 

meningkatkan kapasitas pelaku usaha, baik dari aspek produksi, manajemen, maupun 

pemasaran. Pendampingan terbukti mampu meningkatkan kemandirian dan daya saing 

UMKM. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode 

pendampingan langsung kepada pelaku usaha kerajinan rotan Dayak di Kota Palangka Raya. 
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Mitra Sasaran 

Mitra kegiatan adalah pelaku UMKM kerajinan rotan Dayak di Kota Palangka Raya. 

Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi langsung ke lokasi usaha 

2. Wawancara dengan pelaku usaha 

3. Dokumentasi kegiatan 

Tahapan Kegiatan 

1. Sosialisasi program pengabdian 

2. Pelatihan inovasi desain produk 

3. Pelatihan pencatatan keuangan sederhana 

4. Pendampingan produksi 

5. Pelatihan pemasaran digital 

6. Monitoring dan evaluasi 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelaku usaha mengalami peningkatan dalam 

beberapa aspek penting. Dari sisi produksi, pelaku usaha mulai memahami pentingnya inovasi 

desain agar produk lebih menarik dan sesuai dengan tren pasar. Dari sisi manajemen, pelaku 

usaha mulai menerapkan pencatatan keuangan sederhana untuk memisahkan keuangan usaha 

dan keuangan pribadi. 

Dari sisi pemasaran, pelaku usaha mulai memanfaatkan media sosial seperti WhatsApp, 

Facebook, dan Instagram sebagai sarana promosi. Produk rotan yang sebelumnya hanya 

dipasarkan secara konvensional kini mulai dikenal oleh konsumen di luar daerah Palangka 

Raya. 

Pendampingan yang dilakukan secara intensif mampu meningkatkan motivasi pelaku 

usaha untuk mengembangkan usahanya secara lebih profesional dan berkelanjutan. 

Jumlah Mitra dan Jenis Produk Usaha 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini melibatkan 40 mitra pelaku usaha 

kerajinan rotan Dayak yang berdomisili di Kota Palangka Raya. Seluruh mitra merupakan 

pengrajin aktif yang memproduksi berbagai jenis kerajinan berbahan dasar rotan lokal. 
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Adapun jenis produk yang dihasilkan oleh mitra meliputi: 

Tabel 1. Jenis Produk 

No Jenis Produk Kerajinan Jumlah Pengrajin 

1 Tas Anyaman Rotan 10 orang 

2 Tikar dan Anyaman Rumah Tangga 8 orang 

3 Keranjang & Bakul Rotan 7 orang 

4 Aksesoris (Topi, Gelang, Hiasan) 9 orang 

5 Furnitur Rotan Sederhana (Kursi, Rak) 6 orang 

Total  40 orang 

Jenis produk yang paling banyak dihasilkan adalah tas anyaman dan aksesoris rotan, 

karena memiliki permintaan pasar yang lebih stabil sebagai oleh-oleh khas daerah. 

Lama Usaha Mitra Kerajinan Rotan 

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa mitra memiliki variasi pengalaman 

usaha yang cukup beragam. Lama usaha dikelompokkan sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Lama Usaha 

< 3 tahun 9 orang 

3 – 5 tahun 14 orang 

6 – 10 tahun 11 orang 

> 10 tahun 6 orang 

Total 40 orang 
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Sebagian besar mitra telah menjalankan usaha selama 3–5 tahun, yang menunjukkan 

bahwa usaha kerajinan rotan masih berkembang dan memiliki potensi untuk ditingkatkan 

kapasitasnya melalui pendampingan berkelanjutan. 

Pendapatan Rata-Rata Mitra per Bulan 

Pendapatan mitra sebelum pendampingan sangat bervariasi tergantung pada kapasitas 

produksi, jenis produk, dan akses pasar. Rata-rata pendapatan mitra dikelompokkan sebagai 

berikut: 

 

Tabel 3. Pendapatan Usaha 

Pendapatan per Bulan Jumlah Mitra 

< Rp1.500.000 10 orang 

Rp1.500.000 – Rp3.000.000 15 orang 

Rp3.000.000 – Rp5.000.000 11 orang 

> Rp5.000.000 4 orang 

Total 40 orang 

Mayoritas mitra berada pada kategori pendapatan Rp1.500.000 – Rp3.000.000 per 

bulan, yang menunjukkan bahwa usaha kerajinan rotan masih tergolong sebagai usaha mikro 

yang sangat membutuhkan penguatan di sisi produksi, pemasaran, dan manajemen keuangan. 

Pembahasan Karakteristik Mitra Kerajinan Rotan Dayak 

1. Distribusi Mitra Berdasarkan Jenis Produk 

Berdasarkan diagram batang jenis produk, dari total 40 mitra pengrajin rotan 

Dayak, jenis produk yang paling banyak dihasilkan adalah tas anyaman rotan dengan 

jumlah 10 pengrajin, diikuti oleh aksesoris rotan sebanyak 9 pengrajin. Selanjutnya, 

terdapat 8 pengrajin yang memproduksi tikar dan anyaman rumah tangga, 7 pengrajin yang 

memproduksi keranjang dan bakul rotan, serta 6 pengrajin yang memproduksi furnitur 

rotan sederhana seperti kursi dan rak. 

Dominasi produk tas anyaman dan aksesoris menunjukkan bahwa mitra cenderung 

memilih jenis produk yang memiliki perputaran pasar lebih cepat, modal relatif kecil, serta 
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permintaan yang stabil sebagai cendera mata khas daerah. Sementara itu, produk furnitur 

rotan yang jumlahnya paling sedikit menunjukkan bahwa produk ini membutuhkan modal 

lebih besar, waktu produksi lebih lama, serta keterampilan teknis yang lebih tinggi. 

Temuan ini menunjukkan bahwa karakteristik produk mitra masih didominasi oleh produk 

skala rumah tangga yang bersifat praktis dan mudah dipasarkan. 

2. Distribusi Mitra Berdasarkan Lama Usaha 

Berdasarkan diagram batang lama usaha, diketahui bahwa 14 mitra telah 

menjalankan usaha selama 3–5 tahun, yang merupakan kelompok terbesar. Selanjutnya, 

11 mitra memiliki pengalaman usaha 6–10 tahun, 9 mitra baru menjalankan usaha selama 

kurang dari 3 tahun, dan hanya 6 mitra yang memiliki pengalaman usaha lebih dari 10 

tahun. 

Distribusi ini menunjukkan bahwa sebagian besar mitra berada pada fase 

pengembangan usaha awal hingga menengah. Pada fase ini, pelaku usaha umumnya masih 

menghadapi berbagai kendala seperti keterbatasan inovasi produk, belum stabilnya pasar, 

serta lemahnya pengelolaan manajemen usaha. Oleh karena itu, pendampingan yang 

dilakukan dalam kegiatan pengabdian ini menjadi sangat relevan karena dapat membantu 

mitra memperkuat fondasi usaha agar mampu berkembang secara lebih berkelanjutan. 

3. Distribusi Mitra Berdasarkan Pendapatan Per Bulan 

Berdasarkan diagram batang pendapatan, diketahui bahwa 15 mitra memiliki 

pendapatan pada kisaran Rp1.500.000–Rp3.000.000 per bulan, yang merupakan kelompok 

terbesar. Selanjutnya, terdapat 11 mitra dengan pendapatan Rp3.000.000–Rp5.000.000, 10 

mitra dengan pendapatan di bawah Rp1.500.000, serta hanya 4 mitra yang memiliki 

pendapatan di atas Rp5.000.000 per bulan. 

Komposisi ini menunjukkan bahwa mayoritas mitra masih berada pada kategori 

usaha mikro dengan pendapatan yang relatif terbatas. Rendahnya pendapatan ini 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain keterbatasan kapasitas produksi, rendahnya 

nilai tambah produk, serta masih terbatasnya akses pemasaran. Kondisi ini menegaskan 

pentingnya pendampingan usaha yang tidak hanya berfokus pada peningkatan produksi, 

tetapi juga pada penguatan inovasi produk, diferensiasi desain, serta pemasaran berbasis 

digital untuk meningkatkan nilai jual dan pendapatan mitra. 

4. Implikasi Terhadap Program Pendampingan 

Karakteristik mitra yang didominasi oleh produk skala kecil, pengalaman usaha 

menengah, serta pendapatan yang masih terbatas menunjukkan bahwa program 

pendampingan yang dilakukan sudah tepat sasaran. Pendampingan diarahkan pada: 

1) Peningkatan kualitas dan variasi produk. 

2) Penguatan manajemen usaha dan pencatatan keuangan sederhana. 

3) Pengembangan pemasaran digital untuk memperluas jangkauan pasar. 

Melalui strategi pendampingan tersebut, diharapkan mitra mampu meningkatkan 

produktivitas, memperluas pasar, serta meningkatkan pendapatan secara berkelanjutan. 

Luaran Kegiatan 

1. Produk kerajinan rotan dengan desain baru 

2. Akun media sosial sebagai sarana pemasaran 

3. Penerapan pencatatan keuangan sederhana 
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4. Laporan perkembangan usaha mitra 

5. Artikel jurnal pengabdian kepada masyarakat 

 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pendampingan usaha kerajinan rotan 

Dayak di Kota Palangka Raya memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas 

produk, manajemen usaha, dan strategi pemasaran mitra. Pendampingan yang berkelanjutan 

terbukti mampu meningkatkan daya saing UMKM kerajinan rotan sebagai produk unggulan 

daerah. Oleh karena itu, program pendampingan usaha perlu terus dikembangkan sebagai 

upaya penguatan ekonomi berbasis kearifan lokal. 
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